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Abstrak.  Kerang bulu Anadara antiquata merupakan salah satu jenis bivalvia yang sering 
ditemukan di pasar rakyat. Telah dilakukan penelitian mengenai morfometrik kerang bulu 
A.antiquata dari pasar rakyat Makassar, Sulawesi Selatan. Tujuan dari penelitian adalah 
untuk mengetahui hubungan antara panjang cangkang, lebar cangkang, tebal cangkang, berat 
daging dan berat total A.antiquata serta ukuran layak tangkap A.antiquata di Makassar. 
Hubungan morfometrik dianalisis dengan analisa regresi dengan parameter panjang 
cangkang, lebar cangkang, tebal cangkang, berat daging dan berat total. Hasil penelitian 
menunjukkan panjang dan lebar cangkang berkorelasi kuat positif (0,839 – 0,982), panjang 
dan tebal cangkang (0,545 – 0,770) serta panjang dan berat total (0,607 – 0,785) adalah 
korelasi sedang positif sedangkan panjang dan berat daging menunjukkan korelasi lemah 
(0,286 – 0,438). Ukuran A.antiquata yang dijual di pasar Sentral dan pasar Tanjung berkisar 
antara 2,00 – 7,03 cm, dengan frekuensi terbanyak pada ukuran 3,00-3,50 cm. Kerang yang 
ada di kedua pasar sudah layak untuk ditangkap dan dijual.  
 
Kata kunci : Anadara antiquata, morfometrik, cangkang 
 
MORPHOMETRIC FUR SHELL Anadara antiquata, L.1758 FROM  
THE MARKET MAKASSAR, SOUTH SULAWESI 
 
Abstract.   Fur shells Anadara antiquata is one of the bivalves are often found in public 
markets. Morphometric studies have been conducted on the shells A.antiquata of the market 
Makassar, South Sulawesi. The purpose of this study was to determine the relationship 
between shell length, shell width, shell thickness, and weight of the total weight of the meat 
A.antiquata  and the size of a decent catch A.antiquata in Makassar. Morphometric 
relationships were analyzed with regression analysis with parameters shell length, shell 
width, shell thickness, and weight of the total weight of the meat. The results showed the 
length and width of the shell strongly positively correlated (0,839 to 0,982), longer and 
thicker shells (0,545 to 0,770) and the total length and weight (0,607 to 0,785) was moderate 
positive correlation, while the length and weight of the meat showed weak correlation (0,286 
– 0,438). A.antiquata size sold in the markets of the Sentral and Tanjung markets ranged 
from 2.00 to 7.03 cm, with the highest frequency in size from 3,00 to 3,50 cm. Shellfish in 
the two markets are worth to be captured and sold. 
 
Key word : Anadara antiquata, morphometric, shell 
 
PENDAHULUAN 
 
Indonesia terdiri atas 17.508 pulau 
dengan luas seluruh wilayah dengan jalur 
laut 12 mil adalah 5 juta km
2
. Terdiri dari 
luas daratan 1,9 juta km
2
, laut territorial 
0,3 juta km
2
 sedangkan perairan 
pedalaman atau perairan kepulauan seluas 
2,8 juta km
2
. Ini berarti seluruh laut di 
Indonesia berjumlah 3,1 juta km
2
 atau 
sekitar 62% dari seluruh wilayah Indonesia 
(Nontji, 1993).  
Laut dapat dimanfaatkan dalam 
berbagai bidang, salah satunya bidang 
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perikanan. Pemanfaatan sumberdaya laut 
untuk perikanan merupakan hal yang 
penting sebagai sumber pangan dan 
komoditi perdagangan, termasuk 
didalamnya penangkapan dan 
pembudidayaan kerang.  
Peningkatan jumlah penduduk 
dunia dan perubahan pola makan dari 
mengkonsumsi daging hewan darat 
berganti ke menu ikan termasuk 
kekerangan, mendorong manusia untuk 
berusaha meningkatkan produksi 
perikanan, baik perikanan tangkap maupun 
perikanan budidaya. Kebutuhan konsumen 
akan produk perikanan termasuk 
kekerangan terus meningkat, baik 
kebutuhan di pasar lokal maupun di pasar 
internasional. Selain dikonsumsi, 
permintaan pasar akan kerajinan dari 
kekerangan juga meningkat.  
Penduduk kota Makassar juga 
menyadari akan meningkatnya permintaan 
akan produk laut jenis kekerangan. Kota 
yang sebagian besar penduduknya 
bermatapencaharian sebagai nelayan ini 
dapat menghasilkan kerang dalam skala 
ton setiap tahunnya dalam penangkapan 
produk perikanan ini. Hal ini berdasarkan 
data statistik dinas kelautan dan perikanan 
tahun 2009, terdapat data hasil 
penangkapan hewan Mollusca lainnya 
sebanyak 0,3 ton. Termasuk didalamnya 
kerang bulu A. antiquata, ketersediaan 
kerang jenis ini di pasaran begitu banyak, 
dilihat dari hasil observasi langsung ke 
beberapa titik pasar kerang.  
Kerang ini selain dikonsumsi 
rumahan, permintaan tinggi datang dari 
pengusaha rumah makan hasil laut yang 
sangat mementingkan kualitas dari kerang 
yang diperjuabelikan.  
Meningkatnya permintaan pasar 
ini, boleh jadi berdampak negatif pada 
populasi kekerangan di alam. Apalagi 
kerang bulu tidak hanya dikonsumsi, tetapi 
dapat pula digunakan sebagai kerajinan 
tangan serta dimanfaatkan sebagai obat. 
Penangkapan kerang oleh nelayan tidak 
memperhitungkan ukuran, terutama jika 
ukuran yang diambil tersebut sedang aktif 
berkembang biak, apabila ditangkap terus 
menerus, lama kelamaan ketersediaan 
kerang bulu akan semakin berkurang. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
suatu penelitian yang mengkaji mengenai 
pola penangkapan kekerangan jenis kerang 
bulu A.antiquata dalam memenuhi 
keinginan pasar dilihat dari ukuran kerang 
yang ada di pasar rakyat, Makassar. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat yang digunakan pada 
penelitan ini adalah neraca digital dan 
jangka sorong. 
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kerang bulu                   
A.antiquata. 
Pengambilan sampel dilakukan 
pada dua titik yang berbeda yaitu Pasar 
Tanjung dan Pasar Sentral. Sampel kerang 
bulu A.antiquata diambil berjumlah 100 
ekor dan pengambilannya dilakukan secara 
random/acak. Pengambilan sampel 
dilakukan satu kali dalam satu minggu 
selama empat minggu. 
Sampel kerang bulu A.antiquata diukur 
panjang cangkang kerang dari ujung 
anterior sampai ujung posterior, yang 
diukur dengan menggunakan jangka 
sorong, dan lebar cangkangnya diukur 
jarak vertikal terpanjang dari cangkang 
dengan meletakkan secara horizontal, 
diukur dengan menggunakan jangka 
sorong. Tebal cangkang diperoleh dengan 
mengukur jarak dari tepi cangkang bagian 
atas ke tepi cangkang bagian bawah. 
Selanjutnya, sampel diukur berat 
total, berat cangkang dan berat isi. Berat 
total diperoleh dengan menimbang 
keseluruhan dari tubuh kerang beserta 
cangkangnya, sedangkan berat isi 
diperoleh dengan menimbang daging 
kerang setelah dipisahkan dengan 
cangkangnya. Berat cangkang diperoleh 
dengan menimbang cangkang kosong. 
Berat total dan berat daging serta berat 
cangkang diukur dengan menggunakan 
neraca digital. 
Analisa data hubungan antar 
variabel (panjang cangkang, lebar 
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cangkang, tebal cangkang, berat total dan 
berat isi) digunakan analisis regresi linear 
dengan rumus persamaan sebagai berikut : 
y = a ± bx 
 
 
Selanjutnya, pengolahan data 
menggunakan software Microsoft Excel 
2007.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan pengukuran panjang 
cangkang, lebar cangkang, tebal umbo, 
berat total dan berat daging, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Ukuran Minimum-Maksimum Kerang 
Bulu A.antiquata 
Ukuran minimum-maksimum 
kerang bulu A.antiquata di Pasar Sentral 
disajikan dalam tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel ukuran minimum-maksimum 
kerang bulu A.antiquata di Pasar Tanjung 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Frekuensi Panjang Cangkang Kerang 
Bulu A.antiquata 
Pengukuran secara keseluruhan 
A.antiquata berasal dari Pasar Sentral 
dikelompokkan ke dalam 10 kelas 
sedangkan untuk yang berasal dari Pasar 
Tanjung terdiri dari 8 kelas. Ukuran 
terpanjang di Pasar Sentral adalah 7,03 cm 
pada minggu keempat, dan frekuensi 
tertinggi diperoleh pada kisaran ukuran 
3,00 ≤ A < 3,50 berasal dari minggu ketiga 
sebanyak 67 individu. 
Gambaran data frekuensi panjang 
cangkang dari semua minggu di Pasar 
Sentral  terlihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sebaran frekuensi (%) panjang 
cangkang kerang bulu A. 
antiquata dari  Pasar Sentral. 
Ukuran terpanjang di Pasar 
Tanjung adalah 5,71 cm pada minggu 
pertama, dan frekuensi tertinggi diperoleh 
pada kisaran ukuran 3,00 ≤ A < 3,50 
berasal dari minggu ketiga sebanyak 60 
individu. 
Gambaran sebaran frekuensi 
panjang cangkang dari semua minggu di 
Pasar Tanjung terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Sebaran frekuensi panjang     
cangkang kerang bulu A. 
antiquata dari Pasar 
Tanjung. 
Hubungan Panjang dan Lebar 
Cangkang  
Tabel korelasi parameter kerang 
bulu Anadara antiquata di Pasar Sentral 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Korelasi parameter kerang bulu 
Anadara antiquata di Pasar Tanjung 
disajikan dalam tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik korelasi antara panjang 
cangkang dan lebar cangkang di Pasar 
Sentral dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Korelasi Panjang Cangkang – 
Lebar Cangkang Pasar Sentral 
 
Grafik korelasi antara panjang 
cangkang dan lebar cangkang di Pasar 
Tanjung dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Korelasi Panjang Cangkang – 
Lebar Cangkang Pasar Tanjung 
Pembahasan 
Variasi ukuran A.antiquata yang 
dijumpai di kedua pasar selama empat 
minggu sangat beragam. Kerang bulu yang 
memiliki ukuran terpanjang diperoleh dari 
pasar Sentral dengan panjang 7,03 cm, 
sedangkan yang ukuran terpendek 
diperoleh dari pasar Tanjung dengan 
panjang hanya 2,02 cm (Gambar 7). 
Selanjutnya ukuran tebal cangkang, 
A.antiquata yang paling tebal berasal dari 
pasar Sentral, yaitu 4,21 cm dan paling 
tipis diperoleh dari pasar Tanjung dengan 
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tebal 1,01 cm (Gambar 8). Pada hasil 
pengukuran berat daging, A.antiquata 
yang dijual di pasar Sentral memiliki 
daging yang paling berat, yaitu 10,04 gr 
dan paling ringan dengan berat 0,12 gr 
diperoleh dari pasar Tanjung (Gambar 9). 
Berdasarkan uraian di atas, terlihat 
perbedaan ukuran yang diperoleh. Hal ini 
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
(kondisi perairan) (Effendie, 1997 dalam 
Komala, dkk., 2011). Hasil wawancara 
dengan penjual diperoleh informasi bahwa 
kerang bulu yang dijual di pasar Sentral 
berasal dari perairan Pangkep dan untuk 
yang dijual di pasar Tanjung berasal dari 
perairan/tambak-tambak yang berada di 
sekitar Pantai Losari-Pantai Tanjung 
Bunga (PersComm, 2012). 
Kondisi perairan Tanjung memiliki 
tingkat pencemaran yang tinggi karena 
letak perairan ini berada di sekitar daerah 
perumahan, pusat perbelanjaan, hotel-
hotel, dan rumah sakit, berbeda dengan 
perairan Pangkep yang lebih bersih, karena 
jauh dari aktivitas masyarakat perkotaan. 
Kondisi perairan yang berbeda 
mempengaruhi pertumbuhan kerang, dapat 
dilihat pula pada penelitian Komala, dkk. 
(2011) mengenai morfometrik A.antiquata 
pada wilayah yang tereksploitasi di Teluk 
Lada, perairan Selat Sunda, hasil 
penelitian menunjukkan ukuran 
maksimum pada setiap zona berbeda-beda. 
Hal ini diduga kondisi lingkungan yang 
berbeda karena penelitian ini dibagi dalam 
tiga zona, yaitu zona I (Pantai Bama), zona 
II (Pantai Cibungur) dan zona III (Pantai 
Panimbang).  
Menurut Hendiarti, dkk. (2004) 
dalam Komala (2011), panjang cangkang 
pada A.antiquata bisa mencapai 70 mm. 
Ukuran maksimum yang berbeda, diduga 
kondisi lingkungan yang kurang optimum 
atau karena adanya aktifitas penangkapan 
yang intensif.  
Ukuran kerang yang ditangkap di 
kedua wilayah tersebut sangat beragam, 
dari kerang yang berukuran kecil hingga 
kerang yang cukup besar. Pada Gambar 10 
dan 11 terlihat bahwa kerang yang paling 
banyak ditangkap nelayan pada ukuran 
3,00-3,50 cm. Berdasarkan wawancara 
yang telah dilakukan terhadap penjual, 
dijelaskan bahwa ukuran kerang semakin 
lama semakin kecil, hal ini disebabkan 
pembangunan di kawasan perairan 
semakin banyak sehingga habitat kerang 
semakin sempit ditambah lagi banyaknya 
masyarakat yang mengambil kerang 
(PersComm, 2012).  
Lahan yang sempit yang tidak 
sebanding dengan aktivitas masyarakat 
mengakibatkan pengambilan kerang yang 
berlebihan, yang tidak memperhatikan 
ukuran lagi. Apabila kerang bulu terus 
menerus diambil pada saat berpotensi 
untuk proses reproduksi, dikhawatirkan 
upaya pembudidayaan kerang ini tidak 
dapat memberikan hasil yang optimal. Hal 
ini dikarenakan spesies ini telah diambil 
dari habitatnya sebelum sempat 
berkembang biak. 
Menurut Sahara (2011), 
kematangan gonad terjadi pada saat 
A.antiquata mencapai ukuran panjang 1,8-
2 cm, pemijahan mulai terjadi pada ukuran 
2 cm dan ukuran A.antiquata dewasa 
adalah 6-9 cm.   
Data pengukuran yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan hubungan 
regresi, untuk selanjutnya diperoleh nilai 
koefisien korelasi (r). Analisis regresi 
adalah metode statistik yang digunakan 
untuk menentukan kemungkinan hubungan 
antara variabel-variabel, variabel yang 
nilainya akan mempengaruhi nilai variabel 
lain atau variabel bebas (independent 
variabel) dengan variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh nilai variabel lain atau 
variabel tidak bebas (dependent variabel) 
(Hoir, 2009).  
Korelasi antara satu parameter satu 
dengan yang lainnya dalam penelitian 
dapat diketahui dengan metode ini, dengan 
nilai koefisien korelasi (r) sebagai acuan. 
Nilai koefisien korelasi adalah -1 ≤ r ≤ 1. 
Jika dua variabel berkorelasi negatif maka 
nilai koefisien korelasinya akan mendekati 
-1, sedangkan jika dua variabel berkolerasi 
positif maka nilai koefisien korelasinya 
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akan mendekati 1. Untuk mengetahui 
seberapa jauh korelasi antara variabel 
variabel tersebut, dapat dilihat dalam 
perumusan berikut berikut (Hoir, 2009) : 
 
 
 
 
 
 
 
Korelasi antara panjang cangkang 
dan lebar cangkang yang diperoleh dari 
Pasar Sentral dan Pasar Tanjung, secara 
umum menunjukkan korelasi sedang kuat 
secara positif, yang ditunjukkan dengan 
nilai r berkisar antara 0,839 – 0,982    
(0,80 ≤ r ≤ 1,00). Korelasi positif 
menerangkan bahwa perubahan antara 
variabel yang satu diikuti oleh perubahan 
variabel lainnya yang berbanding lurus. 
Artinya, jika panjang cangkang bertambah 
maka akan diikuti pertambahan lebar 
cangkang. 
Korelasi antara panjang cangkang 
dan tebal cangkang yang diperoleh dari 
kedua pasar memperlihatkan korelasi 
sedang secara positif, secara umum nilai r 
yang diperoleh berkisar 0,545 – 0,770 
(0,50 ≤ r ≤ 0,79) . Hal ini juga terlihat 
pada korelasi antara panjang cangkang dan 
berat total, dimana secara umum r berkisar 
antara 0,607 – 0,785 (0,50 ≤ r ≤ 0,79), 
sehingga memperlihatkan korelasi sedang 
secara positif (cukup erat).  Berdasarkan 
data, pertambahan cangkang tidak selalu 
berbanding lurus dengan pertambahan 
berat, dikarenakan perbedaan waktu 
pemijahan, sehingga kerang yang belum 
memijah lebih berat dibanding kerang 
yang sudah memijah.  
Korelasi antara panjang dan berat 
daging memperlihatkan korelasi lemah 
dengan nilai r yang rendah, antara 0,286 – 
0,438 (-0,49 ≤ r ≤ 0,49) diduga karena 
sampel kerang yang diukur tidak 
dibedakan antara kerang jantan dan kerang 
betina, bahwa kerang betina lebih berat 
dibanding kerang jantan. Hal ini 
diperkirakan karena kerang betina 
memanfaatkan energinya relatif lebih 
banyak untuk perkembangan gonad 
dibandingkan yang jantan, sehingga nutrisi 
yang diperlukan oleh betina lebih banyak 
dibanding jantan. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Gimin, dkk. 
(2004) dalam Efriyeldi, dkk. (2012), yang 
menyatakan bahwa faktor reproduksi dapat 
mempengaruhi pertumbuhan bivalvia dan 
merubah hubungan allometrik cangkang 
dan jaringan lunak.  
Selain itu, faktor kondisi juga 
merupakan salah satu aspek penting 
pertumbuhan suatu biota. Biota yang 
berada pada fase mulai matang gonad atau 
yang akan memijah memiliki faktor 
kondisi yang lebih besar dari fase lainnya 
(Muhaemin, 1999 dalam Niswari, 2004). 
Faktor kondisi ini menunjukkan 
kegemukan biota dilihat dari segi kapasitas 
fisiknya untuk melakukan reproduksi 
(Effendie, 1979). 
Perbedaan kondisi lingkungan yang 
mencolok dapat memberikan perbedaan 
nyata terhadap pertumbuhan kerang dan 
dapat mempengaruhi proses reproduksi 
kerang. Reproduksi dapat dijadikan 
sebagai indikator populasi dalam kondisi 
yang ideal untuk kelangsungan hidup 
organisme (Widyastuti, 2011).  
Menurut Kastoro dan Sudjoko 
(1988) dalam Efriyeldi, dkk., (2012), 
kerang bulu memijah sepanjang tahun. 
Namun kerang dewasa tidak memijah 
sekaligus, tetapi memijah secara bertahap. 
Pemijahan dilakukan berulang-ulang 
dalam beberapa minggu/bulan untuk 
meningkatkan jumlah larva yang cukup 
dan dapat bertahan dalam populasi 
tersebut, sehingga kerang bulu memiliki 
tipe pemijahan parsial (Mzighani, 2005 
dalam Efriyeldi, dkk., 2012).  Hal ini 
diduga yang menyebabkan perbedaan 
antara panjang cangkang dan berat kerang 
bulu dari kedua pasar ini. 
Pertumbuhan kerang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, seperti keturunan, 
jenis kelamin, umur, parasit, penyakit, 
makanan, suhu, kualitas air (Effendie, 
1997 dalam Komala, dkk., 2011). Menurut 
-1,00 ≤ r ≤ -0,80 korelasi kuat secara negatif 
-0,79 ≤ r ≤ -0,50 korelasi sedang secara negatif 
-0,49 ≤ r ≤ 0,49 korelasi lemah 
 0,50 ≤ r ≤ 0,79 korelasi sedang secara positif 
 0,80 ≤ r ≤ 1,00 korelasi kuat secara positif 
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Aldrich dan Crowley (1986) dalam  
Komala, dkk. (2011), faktor luar yang 
utama mempengaruhi pertumbuhan biota 
air, yaitu suhu dan makanan. Baik faktor 
luar maupun faktor dalam akan 
memperlihatkan perbedaan meskipun 
berasal dari jenis yang sama. 
Rekamunandar (2012) menyatakan 
bahwa morfometri untuk setiap individu 
sering menunjukkan hasil pengukuran 
yang berbeda-beda, beberapa hal yang 
mempengaruhinya adalah umur, jenis 
kelamin, makanan yang cukup, persentase 
unsur kimia dalam laut dan keadaan 
lingkungan hidupnya. 
Kematangan gonad terjadi pada 
saat kerang bulu mencapai ukuran panjang 
1,8-2 cm, pemijahan mulai terjadi pada 
ukuran 2 cm hingga mencapai ukuran 
kerang bulu dewasa 6-9 cm. A.antiquata 
yang dijual di kedua pasar ini berkisar 2,00 
– 7,03 cm, namun ukuran yang paling 
sering muncul adalah 3,00-3,50 cm, 
artinya ukuran ini ada yang sudah memijah 
serta masih dalam tahapan memijah, 
sehubungan dengan tipe pemijahan 
A.antiquata yang parsial, maka ukuran ini 
dikatakan layak tangkap. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hubungan antara panjang cangkang 
dan lebar cangkang kerang bulu     
Anadara antiquata di Pasar Sentral dan 
Pasar Tanjung memperlihatkan 
korelasi kuat secara positif (0,839 – 
0,982), korelasi panjang cangkang dan 
tebal cangkang (0,545 – 0,770) serta 
panjang cangkang dan berat total 
(0,607 – 0,785) adalah sedang secara 
positif, mengindikasikan pertambahan 
panjang cangkang berbanding lurus 
dengan pertambahan lebar, tebal dan 
berat total. Namun, tidak terindikasi 
pada korelasi panjang cangkang dan 
berat daging yang umumnya 
menunjukkan korelasi lemah (0,286 – 
0,438) dengan pola tersebar. 
2. Ukuran A.antiquata yang dijual di 
Pasar Sentral dan Pasar Tanjung antara 
2,00 – 7,03 cm, dan ukuran yang 
paling banyak diminati masyarakat 
baik yang dipasarkan di Pasar Sentral 
maupun di Pasar Tanjung antara 3,00-     
3,50 cm,  kerang bulu yang ada di 
kedua pasar sudah layak untuk 
ditangkap dan dijual. 
Saran 
Diharapkan hasil penelitian pada 
lokasi pengambilan sampel dapat 
digunakan sebagai bahan acuan bagi upaya 
pelestarian kerang bulu A.antiquata 
selanjutnya. 
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